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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ketergantungan Indonesia terhadap minyak bumi sudah saatnya 

dikurangi, bahkan dihilangkan, pasal nya akhir-akhir ini krisis energi sudah 

menimbulkan masalah yang cukup besar. Krisis enregi yang terjadi akhir-

akhir ini disebabkan karena menipisnya cadangan minyak bumi sedangkan 

tingkat penggunaannya cukup tinggi. Cadangan minyak bumi yang semakin 

berkurang memerlukan adanya sumber energi alternatif terutama energi yang 

dapat diperbaharui. Salah satunya adalah dengan membuat sumber energi 

yang berbahan dasar dari tumbuhan karena bahan bakar nabati dapat terus 

diperbarui. 

Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki sumber energi non fosil 

relatif besar. Namun pemanfaatannya jauh lebih kecil dibandingkan dengan 

potensi yang ada.Salah satu energi alternatif yang berasal dari energi non fosil 

yang dapat diperbaharui adalah bioetanol.Pembuatan bioetanol dapat 

dilakukan dengan bahan yang mengandung lignoselulosa. Bahan 

lignoselulosa merupakan biomassa yang berasal dari tanaman dengan 

komponen utama lignin, selulosa dan hemiselulosa (Hermiati, et al.; 2010). 

Biomassa berupa lignoselulosa sampai saat ini masih diteliti sebagai bahan 

baku bioetanol, karena ketersediaannya yang melimpah di alam dan tidak 

berkompetisi dengan sumber pangan (pati/karbohidrat). Salah satu sumber 

lignoselulosa yang potensial adalah rumput gajah (pennisetum purpureum).  

Di Indonesia tanaman rumput gajah menyebar secara merata di seluruh 

pelosok tanah air terutama  di daerah OPI, Jakabaring Palembang. 

Dikarenakan Indonesia terutama daerah palembang mempunyai iklim yang 

mempermudah tumbuhnya rumput gajah, sehingga ketersediaan rumput 

gajah dapat secara kontinyu melimpah. Rumput gajah merupakan salah satu 

tanaman yang kurang dimanfaatkan. Dewasa ini rumput hanya digunakan 

sebagai makanan ternak, terkadang rumput gajah juga dianggap sebagai 
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tanaman pengganggu. Tetapi rumput gajah mempunyai kadar selulosa tinggi 

(40,58%) yang dapat digunakan sebagai salah satu bahan penghasil bioetanol. 

 Rumput gajah disebut juga naper atau rumput uganda. Memiliki 

karakteristik morfologi seperti tinggi batang dapat mencapai 2-4 meter 

(bahkan mencapai 6-7 meter), dengan diameter batang dapat mencapai lebih 

dari 3 cm dan terdiri sampai 20 ruas/buku. Tumbuh membentuk rumpun 

dengan lebar rumpun hingga 1 meter. Pelepah daun gundul hingga berbulu 

pendek, helai daun bergaris dengan dasar yang lebar, ujungnya runcing. 

Kandungan nutrien setiap ton bahan kering adalah N : 10-30 kg ; P : 2-3 kg ; 

Ca : 3-6 kg ; Mg dan S : 2-3 kg. Kandungan lain dar rumput gajah adalah : 

Protein kasar 5,20% ; Serat kasar : 40,85% ; Glukosa : 2,84% ; Air : 43,61% 

(Laboratorium OTK UPN “Veteran” JATIM, BBLK Surabaya). 

Melalui penelitian ini diharapkan menghasilkan produk bioetanol 

dengan kualitas yang lebih baik. 

Penelitian ini meggunakan proses hidrolisis asam kuat dimana proses 

hidrolisis itu meliputi proses pemecahan ikatan lignin, menghilangkan 

kandungan lignin dan hemiselulosa, merusak struktur kristal dari selulosa 

serta meningkatkan porositas bahan (Sun and Cheng, 2005). Rusaknya kristal 

selulosa akan mempermudah terurainya selulosa menjadi glukosa. Selain itu, 

hemiselulosa turut terurai menjadi gula sederhana, yaitu glukosa, galaktosa, 

manosa, heksosa, pentose, xilosa, dan arabinose. Selanjutnya senyawa-

senyawa gula sederhana tersebut akan difermentasi oleh mikroorganisme 

menghasilkan etanol (Mosier et al., 2005). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada masalah : 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi alkaline- acid delignifikasi terhadap 

kadar lignin yang dihasilkan ? 

2. Bagaimana pengaruh kandungan selulosa dan hemiselulosa setelah 

alkaline- acid delignifikasi ? 

3. Bagaimana pengaruh volume katalis terhadap %Yield Bioetanol yang 

dihasilkan ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi alkaline- acid delignifikasi terhadap 

kadar lignin yang dihasilkan. 

2. Mengetahui pengaruh kandungan selulosa dan hemiselulosa setelah 

alkaline- acid delignifikasi. 

3. Mengetahui pengaruh volume katalis H2SO4 terhadap %Yield Bioetanol 

yang dihasilkan. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk memberi alternatif pemanfaatan rumput gajah . 

2. Untuk mendapatan produk bioetanol yang sesuai dengan standar nasional 

indonesia. 

3. Untuk membantu pemerintah mengatasi permasalahan lingkungan yang 

disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan rumput gajah. 
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